BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Pelaksanaan tradisi bajuluang dan mandi balacuik dilakukan sehari

sebelum akad perkawinan dilangsungkan. Tepatnya dilakukan pada

malam hari setelah sholat Isya ditempat kediaman calon mempelai

masing-masing. Tahapan pertama dilakukan yakninya barundiang

(musyawarah), tahapan berikutnya yaitu mandi balacuik, bajuluang, dan

tahapan terakhir yaitu baiyeh (berhias) bagi calon mempelai.

2. Adapun makna dari setiap tahapan tradisi bajuluang dan mandi balacuik

yaitu pesan dari masyarakat dan keluarga kepada calon mempelai dalam

menjalankan kehidupan rumah tangga.

3. Tijauan ‘urf dari tradisi bajuluang dan mandi balacuik, tujuan dan makna

tradisi bajuluang dan mandi balacuik sudah cukup baik sebab ini

memberikan pesan kepada calon calon mempelai arti kehidupan berumah

tangga dan ini sejalan dengan ‘urf. Akan tetapi, makna dan tujuan tersebut

tidak disampaikan oleh pemuka korong kepada calon mempelai. Dilihat

dari segi pelaksanaannya belum dapat dikatakan ‘urf sebab ada beberapa

ketentuan dari pelaksaannya yang tidak sesuai dengan ketentuan nas dan

syara’.

5.2. Saran

1. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Nagari Padang

Bintungan banyak kekayaan budaya dan tradisi di Nagari ini. Seperti

tradisi mandi balacuik dan bajuluang. Akan tetapi masih ada dari segi

pelaksanaannya ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan ketentuan

syara’ seperti adanya kemenyan dalam pelasanaannnya dan yang

memandikan seperti calon mempelai laki-laki yang bukan mahramnya

yang memandikan tersebut yang tidak sesuai dengan ketentuan syara’.

Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada perangkat nagari atau
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korong ada tata cara pelaksanaan yang perlu disesuai dengan syara’
seperti tidak adanya kemenyan dalam pelaksanaannya dan diganti dengan
pewangi ruangan yang semestinya serta dalam prosesi memandikan
tersebut haruslah dari sesama jenis seperti laki-laki dilakukan dengan
laki-laki dan perempuan seperti itu juga supaya tradisi ini bertahan dan
sesuai dengan ketentuan syara’.

. Tradisi bajuluang dan mandi balacuik memiliki makna yang mendalam,
Adapun makna dari setiap tahapan tradisi bajuluang dan mandi balacuik
yaitu pesan dari masyarakat kepada calon mempelai dalam menjalankan
kehidupan rumah tangga. Akan tetapi dalam pelaksanaannya Orang yang
melaksanakan tersebut tidak memberitaukan kepada calon mempelai
akan makna tersebut. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada
pemuka korong yang terlibat dalam prosesi tersebut agar
memberitahukan makna dari tradisi tersebut kepada calon mempelai yang

akan melaksanakan tradisi tersebut terlebih dahulu.
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